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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja pada restoran yang
memakai jasa Grabfood di kota Medan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif di- mana proses penggalian informasi
diwujudkan dalam bentuk angka-angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai apa yang diketahui. Populasi
dalam penelitian ini adalah manajer/pemilik restoran kota Medan
sedangkan pengambilan sampel menggunakan metode non-
DOI: probability sam- pling dengan cara purposive judgment sampling
yaitu teknik pengambilan sam- pel berdasarkan pertimbangan
tertentu dalam memilih anggota populasi sebagai sampel. Jumlah
sampel yang akan diteliti sebanyak 30 restoran sampel. Hasil
penelitian ini menunjukkan penggunaan sistem pengukuran
kinerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja manager yang
memakai jasa Grab Food di kota Medan. Hasil uji t diperoleh
dengan nilai signifikan. Artinya hipotesis penggunaan sistem
pengukuran kinerja berpengaruh secara signi- fikan terhadap
kinerja manager yang menggunakan jasa GrabFood di kota
Medan diterima. Dan berdasarkan uji koefisien determinasi sistem
pen- gukuran kinerja terhadap kinerja manager yang
menggunakan jasa Grabfood sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar model regresi.

Kata Kunci:
Dua sampai lima, Kata kunci.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of using a performance measurement
system on the performance of restaurants that use grab food services in the
city of Medan. This research is a quantitative research in which the process
of extracting information is realized in the form of numbers as a tool to find
information about what is known. The population in this study was the
manager of the Medan city restaurant owner, while the sampling used non-
probability sampling method by purposive judg- ment sampling, namely the
sampling technique based on certain considerations in selecting population
members as samples. The number of samples to be studied is 30 sample res-
taurants. The results of this study indicate that the use of a performance
measurement system has a significant effect on the use of GrabFood services
in the city of Medan, the t test results obtained results with a significant.
This means that the hypothesis that the use of a performance measurement
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system has a significant effect on the use of GrabFood services in Medan is
accepted. And based on the coefficient of determination test this means that
the use of GrabFood services to influence manage- rial, the rest is influenced
by other variables outside the regression model.

1. PENDAHULUAN

Di zaman sekarang ini teknologi in-
formasi dan perkembangan dunia internet
sudah maju dan berkembang pesat.
Perkembangan teknologi informasi pada
zaman sekarang yaitu adanya kemudahan
bagi para pelaku usaha  untuk
memasarkan produk atau jasa yang akan
ditawarkan kepada konsumen melalui
aplikasi berbasis online, jasa/layanan
merupakan setiap tindakan atau kinerja
yang dapat ditawarkan satu pihak kepada
pihak lain. Salah satu bentuk dari jasa itu
adalah transportasi. Jasa transportasi di
masa sekarang ini merupakan sarana yang
sangat penting di dalam kehidupan
masyarakat untuk mempermudah segala
aktivitas yang dilakukan sehari-hari.
Transportasi diciptakan dengan tujuan
untuk mempermudah seseorang yang
ingin  bepergian. Saat ini muncul
transportasi ~ yang  dapat  diakses
menggunakan aplikasi pada smartphone
yang bisa disebut sebagai transportasi
online.

GrabFood adalah layanan food delivery
yang memberikan kemudahan dalam
proses pengiriman makanan serta telah
berkerjasama dengan berbagai restoran
atau tempat makan di daerah konsumen
yang terdaftar di layanan GrabFood.
Layanan Grab belakangan ini semakin
diminati, salah satunya yang paling
diminati sekarang adalah  GrabFood,
Layanan yang seperti ini semakin diminati

masyarakat karena masyarakat tidak perlu
datang langsung ke tempat makan atau
restoran yang diinginkan melainkan
mereka hannya tinggal memesan makanan
lewat aplikasi Grab dari smartphone
mereka masing-masing. Di jaman serba
canggih, modern dan global ini, usaha
kecil menengah dihadapkan kepada
tekanan besar dalam hal mempertahankan
usaha bisnisnya dan harus mampu
menciptakan keuntungan untuk pemilik
perusahaan (Deng dan Smyth, 2014).
Restoran di dalam berbisnis sering jatuh
bangun. Apabila usaha bisnisnya gagal,
maka pemilik restoran akan memulai
bisnis yang baru. Sehingga, ini akan
memerlukan strategi bisnis yang mampu
memastikan keunggulan yang kompetitif
di pasar yang bergejolak. Untuk itu,
restoran akan menjadi sarana yang kuat
untuk mendukung inisiatif tersebut.
Rumusan masalah yang dibuat peneliti
adalah:

Apakah penggunaan sistem
pengukuran kinerja berpengaruh terhadap
kinerja pada restoran yang memakai jasa
GrabFood di kota Medan?

Tujuan penelitian yang dibuat oleh
peneliti ~ yaitu:  Untuk  mengetahui
pengaruh  sistem  penilaian  kinerja
terhadap kinerja manager resto yang
menggunakan jaga Grabfood.

* Corresponding author, email address: 1 author_email@domain.ac.id, 2 author_email@domain.ac.id.
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2.  KERANGKA
HIPOTESIS
Pengukuran kinerja didefinisikan se-
bagai proses mengukur tindakan efektifi-
tas dan efisiensi. Sedangkan sistem pen-
gukuran kinerja adalah sekumpulan
matrik yang terstruktur yang digunakan
untuk mengkuantifisir efisiensi dan efek-
tifitas suatu aktivitas. Pengukuran kinerja
adalah tindakan pengukuran yang dil-
akukan terhadap berbagai aktivitas dalam
rantai nilai yang terdapat di dalam perus-
ahaan. Hasil pengukuran kemudian di-
pergunakan sebagai umpan balik yang
akan memberikan informasi tentang pres-
tasi pelaksanaan suatu rencana, dan titik
dimana perusahaan memerlukan
penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas
perencanaan dan pengendalian.

Kerangka pikir merupakan suatu
model yang menjelaskan hubungan suatu
teori dengan faktor-faktor penting yang
telah diketahui dalam suatu masalah.
Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana
pengaruh penggunaan sistem pengukuran
kinerja secara positif akan mempengaruhi
kinerja usaha kecil menengah (restoran
yang memakai jasa GrabFood), dan
dengan demikian akan membuat kontri-
busi yang berharga tentang apakah sistem
pengukuran kinerja mempengaruhi kinerja
manager restoran yang menggunakan jasa
Grabfood di kota Medan. Sistem penguku-
ran kinerja dipandang sebagai suatu sis-
tem yang kompleks dalam menerjemahkan
strategi perusahaan menjadi ukuran kiner-
ja. Penelitian ini akan menjelaskan
bagaimana penggunaan sistem penguku-
ran  kinerja  secara  positif = akan
mempengaruhi kinerja manager restoran
yang memakai jasa Grabfood di kota Me-
dan

Pada penelitian ini rumusan hipotesis
yang digunakan penulis adalah:

H1: Penggunaan sistem pengukuran
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kinerja berpengaruh sigifikan terhadap
kinerja manager restoran yang memakai
jasa GrabFood di kota Medan

Kinerja manajerial adalah kinerja indi-
vidu anggota organisasi dalam kegiatan-
kegiatan manajerial. Kinerja manajerial
merupakan hasil dari proses aktivitas ma-
najerial yang efektif mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan,
laporan pertanggung jawaban, pembinaan,
dan pengawasan. Selanjutnya kinerja ma-
najerial adalah seberapa efektif dan efisien
manajer telah bekerja untuk mencapai
tujuan organisasi. Manajer menghasilkan
kinerja dengan mengarahkan bakat dan
kemampuan, serta usaha beberapa orang
lain yang ada didalam  daerah
wewenangnya. Kinerja manajerial meru-
pakan suatu faktor yang dapat mening-
katkan keefektifan suatu organisasi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Usaha
Kecil Menengah atau restoran yang me-
makai jasa GrabFood di kota Medan. Pop-
ulasi dalam penelitian ini adalah para ma-
najer atau pemilik restoran. Pe- nentuan
sampel menggunakan non-probability
sam- pling dengan cara purposive judg-
ment sampling yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan pertim- bangan ter-
tentu dalam memilih anggota populasi se-
bagai sampel. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuanti-
tatif yaitu data yang dinyatakan dalam
bentuk angka-angka. Data ini diperoleh
dari jawaban responden  terhadap
kuesioner yang telah diberi skor. Ber-
dasarkan sumber data dalam penelitian ini
merupakan data primer, yaitu data yang
diperoleh langsung dari sumbernya yaitu
diperoleh dari para manajer atau pemilik
Usaha Kecil Menengah yang menjadi res-
ponden dalam penelitian ini. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan



berupa kuesioner. Adapun langkah-
langkah di dalam penyebaran kuesioner
adalah sebagai berikut: Kuesioner diberi-
kan kepada responden yang memiliki
karakteristik yang telah ditetapkan yaitu
manajer atau pemilik UKM. Pendistri-
busian kuesioner dila- kukan dengan cara
mengirimkan kuesioner terse- but pada
perusahaan atau restoran yang memakai
jasa Grabfood di kota Medan. Responden
mengisi  kuesioner  sesuai  dengan
penilaiannya sendiri. Sete- lah kuesioner
selesai diisi oleh responden, peneliti segera
mengumpulkan.

4. ANALISIS
PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini yaitu
manajerial/pemilik restoran yang me-
makai jasa GrabFood di kota Medan di ta-
hun 2022. Pengumpulan data dengan me-
nyebar kuesioner secara langsung kepada
manajerial / pemilik restoran yang
menggunakan jasa GrabFood di kota Me-
dan. Jumlah sampel yang akan diteliti
sebanyak 30 restoran. Dengan adanya ap-
likasi GrabFood ini tentu akan membantu
meningkatkan kinerja manager dimana
restoran yang menggunakan jasa Grab-
Food dapat meningkatkan penjualan yang
secara bersamaan juga meningkatkan
kinerja manager restoran.

Berdasarkan hasil pengujian data dan
analisis yang telah dilakukan dengan
menggunakan pengolahan data SPSS versi
25, maka selanjutnya akan dilakukan
pembahasan dan hasil analisis data yang
lebih jelas tentang bagaimana pengaruh
yang terdiri antara variabel penggunaan
sistem pengukuran kinerja terhadap kiner-
ja manager (Y) yang menggunakan jasa
Grabfood di kota Medan.

Penggunaan jasa GrabFood oleh mana-
jer/pemilik restoran merupakan suatu
upaya pendekatan dalam menjalankan
usaha yang mencoba untuk memaksimal-
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kan daya saing organisasi melalui perbai-
kan dengan menggunakan jasa GrabFood.
Seharusnya dalam suatu restoran
kinerja manajeril harus berpengaruh posi-
tif untuk meminimalisirkan agar permasa-
lahan yang dimiliki seperti perencanaan,
investigasi, koordinasi, evaluasi,
pengawasan, pengaturan staff, negosiasi
serta perwakilan dalam restoran bisa di-
tangani dengan cepat dan tepat. Agar
dengan adanya jasa GrabFood dalam
restoran dapat membantu menaikkan
tingkat penjualan, menjangkau konsumen
lebih luas, dinilai sangat praktis dan mu-
dah, pelayan yang sangat baik, efisiensi
waktu, pekerjaan tidak terlalu sulit, pen-
dapatan lebih menguntungkan, tarif mu-
rah, meningkatkan popularitas serta aman
dan cepat yang dapat menunjang kinerja
manager restoran.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan uji
statistik ~yang digunakan mengenai
Pengaruh Penggunaan Sistem Pengukuran
Kinerja  Terhadap Kinerja manager
restoran yang Memakai jasa GrabFood di
kota Medan, dapat disimpulkan sebagai
berikut: Dari hasil yang diperoleh
didapatkan bahwa penggunaan sistem
pengukuran kinerja berpengaruh terhadap
kinerja manager restoran yang memakai
jasa  GrabFood. Berdasarkan  hasil
penelitian dan pembahasan maka saran
yang dapat diajukan adalah sebagai beri-
kut: Diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi mengenai
penggunaan sistem pengukuran kinerja
dapat meningkatkan kinerja manager
restoran yang memakai jasa Grabfood di
kota Medan. Sehingga manajerial mencari
inovasi untuk memberikan kemudahan
dan kepuasan kepada pelanggan dan
berdampak baik pada restoran. Bagi
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan penelitian terhadap vari-
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abel lainnya agar dapat dijadikan sebagai
pembanding dan pendukung hasil yang
diperoleh.
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